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Abstrak 
Perkembangan teknologi dizaman yang modern ini membuat manusia ingin segalanya 
effesien dan praktis. Mulai dari bahan pangan, sandang, dan papan serta teknologi yang 
seiring semakin pesat yang mempermudah masyarakat. Namun berdasarkan data-data yang 
akurat bahwa kejahatan bermodus pencurian kendaraan yang semakin meningkat disetiap 
tahunnya, maka peneliti mengemukakan ide untuk merancang bangun aplikasi scanner car 
location untuk meminimalisir kejahatan pencurian kendaraan. Aplikasi scanner car location 
ini dirancang menggunakan algoritma dijkstra dengan metode waterfall. Rangka dasar dari 
aplikasi ini adalah aplikasi scanner car location berbasis android yang mempunyai aplikasi 
tersebut telah dilengkapi scanner Qr-code yang berisi titik lokasi Global Positioning 
System (GPS) tracker yang telah dipasang pada kendaraan, sehingga ketika saat di scan 
dapat terlacak keberadaan kendaraan tersebut. Setelah Aplikasi ini terbuat, akan 
diimplementasikan dan dievaluasi serta akan dimaintenance selama 6 bulan sekali sesuai 
dengan metode waterfall. 
 
Kata kunci: GPS; QR-Code , Dijkstra(;) 
 
Abstract 
The development of technology in this modern era makes people want everything to be 
efficient and practical. Starting from food, clothing, and boards as well as technology that 
is increasingly rapidly making it easier for the community. However, based on accurate 
data that crime has a vehicle theft mode that is increasing every year, the researchers put 
forward the idea to design and build a car location scanner application to minimize vehicle 
theft crime. The car location scanner application is designed using the dijkstra algorithm 
with the waterfall method. The basic framework of this application is an Android-based car 
location scanner application that has the application already equipped with a Qr-code 
scanner that contains a Global Positioning System (GPS) tracker location point that has 
been installed on the vehicle, so that when the vehicle is scanned it can be tracked. After 
this application is made, it will be implemented and evaluated and will be maintained every 
6 months in accordance with the waterfall method. 
 




Perkembangan teknologi yang semakin 
meningkat dari hari ke hari memungkinkan 
untuk menyelesaikan pekerjaan seefektif 
mungkin, namun sejalan dengan itu tindakan 
ilegal yang cenderung pada pelanggaran hukum 
dan kejahatan juga semakin mudah dilakukan. 
Ini terjadi sebagai akibat penggunaan teknologi 
yang tidak dapat dibendung dan dikendalikan 
(Trujillo A.E., dkk. 2012). Tindakan 
pelanggaran hukum ini dapat berupa pencurian 
kendaraan, sehingga membuat resah masyarakat 
akan keamanan. Banyak sekali terjadi 
pelanggaran pencurian kendaraan walaupun 
sudah dibekali dengan teknologi keamanan baik 
dari kendaraan itu sendiri maupun lingkungan 
sekitar. Berdasarkan data yang diterima 
TribunJakarta.com, Selasa, 1 Januari 2019, 
tindak kejahatan pencurian sepeda motor 
periode 2018 sebanyak 154 kasus. Angka itu 
meningkat dibanding tahun 2017 sebanyak 103 
kasus. 
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"Curanmor masih jadi tindak kejahatan 
gangguan kamtibmas (keamanan dan ketertiban 
masyarakat) yang tertinggi dibanding tindakan 
kejahatan lain sepanjang 2018," kata 
Kapolrestro Bekasi Kota Kombes Pol Indarto. 
Untuk meminimalisir pelanggaran 
pencurian dengan baik saat terjadi kehilangan 
kendaraan terjadi yaitu tidak menyikapinya 
dengan kepanikan dan berfikir cerdas. 
Pencurian kendaraan dapat diminimalisir 
keberadaan kendaraan yang telah dicuri bisa 
ditemukan dengan berbagai teknologi salah 
satunya dengan GPS (Global Positioning 
system). Global Positioning System (GPS) 
mengetahui posisi objek yang diinginkan 
dengan bantuan perangkat yang memiliki sensor 
Global Positioning System (GPS) di dalamnya. 
Sensor bekerja dengan cara mentransfer signal 
dengan satelit dan mensirkulasikan data 
informasi. Dengan demikian peneliti 
mengusulkan metode QR-Code yang dapat 
mendukung sistem aplikasi berbasis Global 
Positioning System (GPS). 
Metode QR-Code dapat dicetak diruang 
yang lebi kecil dan diakses melalui perangkat 
mobile yang terhubung dengan database sistem 
yang menampun data indentitas (Trujillo A.E., 
dkk. 2012), QR merupakan singkatan dari Quikt 
Response atau respon cepat, sesuai dengan 
namanya maka QR-Code dapat menyampaikan 
informasi dengan cepat dan mendapat respon 
yang cepat darialatscanner (Bahtiar dan 
Mazharuddin, 2012). QR Code tidak hanya 
digunakan sebagai otentikasi tetapi juga dapat 
digunakan untuk menampung banyak informasi 
dan untuk menemukan data identitas seseorang 
(Chang dkk, 2015). Berbeda dengan kode 
batang atau barcode yang hanya menyimpan 
informasi secara horizontal sementara QR-Code 
dapat menyimpan informasi teks atau data 
(Mostafa,2015) baik horizontal maupun vertikal 
oleh karena itu secara otomatis informasi yang 
dapat ditampung jauh lebih banyak dari barcode 
(Wave D.,2011). Oleh ebab itu peneliti akan 
membangun rancang aplikasi scanner car 
berbasis QR-Code. 
Berdasarkan permasalahan diatas, 
peneliti menentukan tema penelitian Rancang 
Bangun Aplikasi Scanner Car Location  
Berbasis Teknologi Qr-Code Menggunakan 
Algoritma Dijkstra untuk membuktikan hasil 
penelitian dengan didukung algoritma djistrak. 
 
Rumusan Masalah 
Rumusan Masalah dari penelitian ini adalah : 
Bagaimana cara merancang aplikasi pelacak 
mobil dengan teknologi QR-Code? 
 
PENELITIAN TERKAIT 
1. Quick Response Code (QR Code) 
      QR-Code dapat dicetak diruang yang lebi 
kecil dan diakses melalui perangkat mobile 
yang terhubung dengan database sistem yang 
menampun data indentitas (Trujillo A.E., dkk. 
2012), QR merupakan singkatan dari Quikt 
Response atau respon cepat, sesuai dengan 
namanya maka QR-Code dapat menyampaikan 
informasi dengan cepat dan mendapat respon 
yang cepat darialatscanner (Bahtiar dan 
Mazharuddin, 2012). QR Code tidak hanya 
digunakan sebagai otentikasi tetapi juga dapat 
digunakan untuk menampung banyak informasi 
danw untuk menemukan data identitas 
seseorang (Chang dkk, 2015).  
       Berbeda dengan kode batang atau barcode 
yang hanya menyimpan informasi secara 
horizontal sementara QR-Code dapat 
menyimpan informasi teks atau data 
(Mostafa,2015) baik horizontal maupun vertikal 
oleh karena itu secara otomatis informasi yang 
dapat ditampung jauh lebih banyak dari barcode 
(Wave D.,2011).  
 
2. GPS (Global Positiong System)  
       Global Positioning System (GPS) adalah 
sistem untuk menentukan letak di permukaan 
bumi dengan bantuan penyelarasan 
(synchronization) sinyal satelit. Sistem ini 
menggunakan 24 satelit yang mengirimkan 
sinyal gelombang mikro ke Bumi. Sinyal ini 
diterima oleh alat penerima di permukaan, dan 
digunakan untuk menentukan letak, kecepatan, 
arah, dan waktu.  
     Global Positioning System (GPS) Tracker 
atau sering disebut denganGPS Tracking adalah 
teknologi AVL (Automated Vehicle Locater) 
yang memungkinkan pengguna untuk melacak 
posisi kendaraan, armada ataupun mobil dalam 
keadaan Real-Time. Global Positioning System 
(GPS) Tracking memanfaatkan kombinasi 
teknologi GSM dnan Global Positioning System 
(GPS) untuk menentukan koordinat sebuah 
objek, lalu menerjemahkannya dalam bentuk 
peta digital.  
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3. Algoritma Dijkstra 
      Algoritma djikstra menggunakan prinsip 
greedy, yaitu mencari solusi optimum pada 
setiap langkah yang dilalui, dengan tujuan 
untuk mendapatkan solusi optimum pada 
langkah selanjutnya yang akan mengarah pada 
solusi terbaik. Hal ini membuat kompleksitas 
waktu algoritma djikstra menjadi cukup besar,  
1.Persamaan algoritma djikstra  
       Cara kerja algoritma djikstra hampir sama 
dengan cara kerja algoritma BFS yaitu dengan 
menggunakan prinsip antrian (queue), akan 
tetapi antrian yang digunakan algoritma djikstra 
adalah antrian berprioritas (priority queue). Jadi 
hanya simpul yang memiliki prioritas tertinggi 
yang akan ditelusuri. Dalam menentukan simpul 
yang berprioritas, algoritma ini membandingkan 
setiap nilai (bobot) dari simpul yang berada 
pada satu level. Selanjutnya nilai (bobot) dari 
setiap simpul tersebut disimpan untuk 
dibandingkan dengan nilai yang akan 
ditemukan dari rute yang baru ditemukan 
kemudian, begitu seterusnya sampai ditemukan 
simpul yang di cari. 
 
METODE PENELITIAN 
       Dalam penelitian ini menggunakan bebrapa 
metodologi untuk mengumpulkan data yaitu 
sebagai berikut:  
1. Studi pustaka, 
Mengumpulkan data dari membaca beberapa 
buku, jurnal, dan karya ilmiah yang 
berhubungan dengan penggunaan algoritma 
djikstra dan penentuan jarak terpendek 
dalam berbagai kasus.  
2. Dokumentasi, 
Dalam metode ini peneliti mencari data 
mengenai hal-hal berupa catatan, transkrip, 
buku, surat kabar, majalah, agenda dan 
sebagainya.  
3. Observasi 
Peneliti melakukan observasi langsung 
keadaan rute jalan kebeberapa di Jakarta 
guna mendapatkan data dan informasi yang 
akurat terkait lokasi dan rute yang dilewati 
menuju masing masing perguruan tinggi.  
 
METODE PENGEMBANGAN APLIKASI 
    Metode pengembangan sistem yang 
digunakan dalam peneliatian ini adalah metode 
waterfall dengan urutan proses sebagai berikut:  
1. Requirements Analysis and Definition  
Pada tahap ini dikumpulkan secara lengkap 
kebutuhan-kebutuhan mengenai perangkat 
lunak, kemudian peneliti menganalisis apa 
saja kebutuhan-kebutuhan yang dibutuhkan 
pada perangkat lunak.  
2. System and Software Design  
     Pada tahap ini peneliti melakukan desain 
setelah kebutuhan selesai dikumpulkan 
secara lengkap.  
3. Implementation and Unit Testing  
       Pada proses ini desain program 
diterjemahkan kedalam kode-kode dengan 
menggunakan bahasa pemrograman yang 
sudah ditentukan. Program yang dibangun 
langsung diuji dengan tujuan mendapat 
referensi untuk tulisan ini.  
4. Intergration and System Testing  
       Pada proses ini adalah penyatuan unit-
unit program. Setelah itu dilakukan 
pengujian secara keseluruhan mengenai 
perangkat lunak pencarian rute terbaik.  
5. Operation and Maintenance  
Pada proses ini dilakukan 
pengujicobaan perangkat lunak pencarian 
restoran, tujuan dari proses ini adalah 
mengurangi kesalahan yang ada pada 
perangkat lunak yang dibuat dan sesuai 
dengan kebutuhan.  
Mengoperasikan program 
dilingkungannya dan melakukan 
pemeliharaan, seperti penyesuaian. 
 




Gambar 1. Flow Chart Scanner Car Location 
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Berdasarkan gambar flow chart, dapat diketahui 
bahwa rangka dasar dari aplikasi scanner car 
location berbasis android yang mempunyai 
aplikasi tersebut telah dilengkapi scanner Qr-
code yang berisi titik lokasi Global Positioning 
System (GPS) tracker yang telah dipasang pada 
kendaraan, sehingga ketika saat discan dapat 
terlacak keberadaan kendaraan tersebut. Setelah 
Aplikasi ini terbuat, akan diimplementasikan 
dan dievaluasi serta akan dimaintenance selama 




Gambar 2. Algoritma Dijkstra dalam 
Aplikasi Scanner Car Location 
 
     Kasus pelacakan rute kndaraan menurut 
algoritma dijkstra dengan lokasi pelacak berada 
di Jakarta dan kendaraan terebut setelah dilacak 
berada di Bandung. Serta mencari rute terbaik 
untuk lebih cepat menuju tujuan yang berada di 
Bandung. Dengan berdasarkan nilai node-node 
yang terkandung dalamnya. 
     Dalam kasus ini yang nilai yang dimiliki 
node adalah jarak yang akan ditempuh dan node 
adalah kota keberadaan kendaraan tersebut. 
Untuk menentukan rute terbaik dalam mencapai 
tujuan atau keberadaan kendaraan tersebut, 
dapat dihitung dengan jumlah jarak terdekat 
dari posisi scanner dengan keberadaan 
kendaraan atau tujuan. 
Tabel 1. Kalkulasi rute terbaik dalam menuju 
gps tracker 
 
       Rute terbaiknya yaitu Jakata-Bogor-
Karawang-Bandung dengan total nilai jarak 
tempuh 85KM lebih kecil dari rute-rute yang 
ainnya. Maka tampilan peta atau maps pada 
hasil scan QR-Code nya yaiu Jakarta-Bogor-
Karawang-Bandung. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan dari isi tulisan ini adalah 
berdasarkan data-data yang akurat bahwa 
kejahatan bermodus pencurian kendaraan yang 
semain meningkat disetiap tahunnya, maka 
penliti mengemukakan ide untuk merancang 
bangun aplikasi scanner car location untuk 
meminimalisir kejahatan pencurian kendaraan. 
Aplikasi scanner car location ini dirancang 
menggunakan algoritma dijkstra dengan metode 
waterfall. 
Dengan metode waterfall, pembuatan dan 
cara kerja aplikasi ini berjalan dengan 
terstruktur dan menggunakan algoritma dijkstra 
yang akan mengambil keputusan rute terbaik 
mencapai tujuan. 
Saran dari peneliti yaitu untuk tulisan ini 
harus dikembangkan lagi seperti membuat gps 
tracker dan maps aplikasi sendiri, harus 
bersikap lebih kritis dan peka terhadap 




Segala puji bagi tuhan yang maha esa atas 
segala nikmat iman dan kesehatan peneliti dapat 
menyelesaikan tulisan ini tepat pada waktunya. 
Terimakasih kepada Bapak/Ibu dosen 
pembimbing dalam menyusun tulisan ini. Tak 
lupa ucapan terimakasih pula kepada orang tua 
yang selalu mendukung peneliti dalam 
menjalankan penelitian ini. serta seluruh pihak 
yang terlibat daam proses pembuatan penelitian 
ini. 
Kehendak hati ingin segalanya selalu 
sempurna, namun apadaya hasil tak selalu 
sempurna. Dengan ketidak sempurnaan 
tersebut membuat peneliti senantiasa belajar, 
belajar dan belajar. 
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